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Abstract

In this study, there are three points to be discussed, namely; 1) the concept of
Irregularity (sha>dh) in text of tradition; 2) the methode used to determine sha>dh
and; 3) Some conditions can be indentified as a place of sha>dh. The study about
text of tradition, there are two rules to detemine text quality, namely, sha>dh
(Irregularity) and 'illah. In this discuss only studied about sha>dh. Sha>dh in
scholars's view are the tradition transmitted by a reliable reported (thigah) but
different or contradiction with others (some reliable reported (thiga>t). For
determine that the text or tradition includes sha>dh or no, can be accured with
comperation between one transmittion in side, and transmittions reported or
transmitted in the same tradition in other side. By this step, Sha>dh can be known
and can be detected. There are conditions can be indetified as a palce of sha>dh,
namely; 1) Idra>j (interpolaed); 2) Idhtira>b (distrurbed); 3) galb ;4) Tas}h}i>f
and tah}ri>f and ;5) Ziyadatu thigah (addition by a reliable reported. All of
technical terms are different in substation, but same in condition, namely
Contradition between a reliable reported (thigah) and others (some reliable
reported (Siga>t) in the same transmittion.

Kata kunci: sha>dh, text h}adi>th, ra>wi>

1. Latar Belakang Masalah

Hadi>th dalam pengertian kebanyakan ulama hadi>th adalah segala
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi, baik itu berupa perkataan,
perbuatan, ketetapan serta hal ihwal Nabi' merupakan sumber hukum
Islam yang kedua setelah Al-Qur’an. Mengingat kedudukannya dalam
hirarkhi hukum Islam, maka secara pasti memberikan pemahaman bahwa
hanya dengan kualitas yang valid dan kapabel saja, hadi>th—sanad dan
matan—dapat diterima.

Hadi>th bila dilihat dari segi periwayatannya, berbeda dengan al-
Qur’an. Pada bagian yang kedua ini, berlangsung secara muta>watir,

* Dosen Jurusan Ushuluddin STAIN Kediri
' Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}I>b, ‘Us}u<I al-h}adis ‘Ulu>muh wa Mus{t}a>lah}uh
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), 27.
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Sedangkan pada bagian yang pertama dalam periwayatannya, sebagian
berlangsung secara muta>watir,> dan sebagian yang lain berlangsung
secara a>ha>d’. Karenanya, hadi>th yang berkedudukan a>ha>d, para
ulama’ berbeda pendapat; sebagian mengatakan qatl wuru>d, dan
sebagian mengatakan sebagai z}anni> wuru>d*. Terlepas dari dua
pendapat ini, yang jelas hadi>th a>ha>d berbeda dengan al-Qur’an yang
secara seluruhannya adalah gat}'i> wuru>d. Untuk itu, hadi>th yang
memiliki derajat a>ha>d, perlu diadakan penelitian.

Dalam penelitian sebuah hadi>th, sanad dan matan
menduduki posisi yang sangat urgen. Hal ini terjadi karena penelitian
hadi>th tidak cukup satu segi saja, melainkan keduanya saling
mempengaruhi. Penelitian sanad saja tidak dapat menentukan bahwa
hadi>th tersebut mempunyai kualitas sahih, begitu pula sebaliknya.
Keduanya saling mempengaruhi, disitu ada penelitian sanad, maka
penelitian matan harus dilakukan. Namun begitu, Posisi penelitian sanad
sedikit lebih tinggi, dibandingkan dengan penelitian matan hadi>th.
Artinya bahwa penelitian terhadap sanad terlebih dahulu guna mengetahui
kualitas sanad, untuk kemudian dilakukan dengan penelitian matan
hadi>th’

Penelitian tentang matan hadi>th jarang dilakukan oleh ulama
hadi>th bahkan dapat dikatakan juga konsentrasi penelitian lebih sedikit
dibandingkan dengan penelitian sanad hadi>th. Konsekwensinya adalah
bahwa kitab-kitab yang berkaitan dengan penelitian matan hadi>th sangat
sedikit, sehingga memunculkan sebauh rumusan bahwa nilai akurasi dari
penelitian matan hadi>th adalah variatif. Hal ini dapat di buktikan dengan
maraknya ulama hadi>th dalam menetapkan tolak ukur atau standar dalam
menetapkan kualitas matan hadi>th®.

Secara umum, penelitian terhadap sanad dengan bercirikan pada
lima unsur 1) sanad bersambung; 2) seluruh Periwayat dalam sanad
bersifat "‘a>dil; 3) seluruh periwayat dalam sanad bersifat d}abt}; 4) Sanad

Hadi>th muta>watir adalah hadi>th yang diriwayatkan oleh banyak orang pada
tingkatan sanadnya, yang menurut tradisi, mustahil mereka sepakat terlebih dahulu
untuk berdusta. Sebagian ulama ada yang menambahkan unsur penyaksian panca indera
sebagai salah satu persyaratan hadi>th mutawatir tersebut. Lebih lanjut lihat,
Jala>luddin Abd. Ar- Rah}man ibn Abi Bakr as-Suyft}i, Tadrib ar-Rawi Syarh} Taqrib
an-Nawawi ( Beirut: Dar al-Ah}ya’ as-Sunnah an-Nabawiyah, 1979), Juz. 11, 176.

? Hadi>th a>ha>d adalah hadi>th yang diriwayatkan oleh sejumlah periwayat yang tidak
mencapai derajat hadi>th mutawatir. Lihat, Mus}t}afd as-Siba’i, As-Sunnah wa
makanatuh fi Tasyri” al-1slami ([t.tp.], Dar al- Qawwiyah, 1966), 150.

% S{aldhuddin ibn Ah{mad al-‘Idlibi, Manhaj Naqd al-Matn ( Bairut: Dar al-afaq al-
Jadidah, 1983), 239-240.

> Tbid.

® Muh}ammad T}a>hir Al-Jawa>bi>, Juhu>d Al-Muh}adissi>n fi> naqd h}adi>s|

Naba>wi> as-Syari>f(Mesir: Da>r Al-Mansyurat, 1999), 345-376.
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hadi>th harus terhindar dari shudhudh (kejanggalan); dan 5) sanad hadi>th
terhindar dari “illat (cacat).” Kelima unsur tersebut menjadi tema sentral
dalam membicarakan hadi>th Nabi. Apabila lima unsur sudah terpenuhi,
maka penelitian terhadap matan hadi>th dapat dilakukan.

Untuk penelitian terhadap matan hadi>th, lima unsur diatas tidak
dapat digunakan kesemuanya, akan tetapi lebih tertuju pada dua unsur
yang terakhir, yaitu; 1) matan hadi>th harus terhindar dari shudhudh
(kejanggalan); dan 2) matan hadi>th terhindar dari illat (cacat)®. Dua
unsur ini adalah merupakan kaedah yang paten dalam menentukan kualitas
dari matan hadi>th yang dalam perkembangan selanjutnya dikenal dengan
kaedah mayor—sebagaimana diungkapkan oleh Syuhudi Ismail. Untuk
kaedah minornya ulama hadi>th kesulitan dalam menetapkan batasanya.

Penelitian terhadap shudhudh dan'illah yang terdapat dalam matan
hadi>th Nabi—diakui oleh ulama hadi>th—adalah sesuatu yang sulit. Hal
ini dasarkan pada minimnya kitab-kitab hadi>th yang membahas tentang
keduanya. Lain halnya dengan pembahasan yang ada keterkaitanya dengan
sanad, banyak ditemukan kitab-kitab yang membahas persoalan-persoalan
tersebut.

Berangkat dari kesulitan tersebut, peneliti berusaha untuk
mendapatkan sebuah pengetahuan yang ada keterkaitan dengan
permasalahan tersebut. Peneliti berusaha dan berupaya untuk memberikan
piranti yang berguna dalam memahami dan juga memberikan langkah
aplikasi dalam matan hadi>th tersebut mengalami shudhudh (kejanggalan-
kejanggalan) ataupun ‘illah. Akan tetapi, dalam tulisan ini tidak dibahas
yang ada keterkaitanya dengan 'illah, lebih konsentrasi pada pembahasan
sha>dh.

Rumusan Masalah

Dengan latar belakang seperti itu, maka penulis berusaha untuk
membahas dalam bentuk Penelitian dengan melihat beberapa masalah yang
diajukan dalam butir-butir berikut ini. Bagaimana cara mendeteksi matan

7 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadi>th Telaah Kritis dan Tinjauan
Dengan Pendekatan Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 111. Ia selain memberikan
kaedah mayor (lima kriteria diatas), ia juga memberiakn kaedah minor bagi masing-
masing kriteria itu. Lima Syarat dari kaedah mayor terbagi menjadi; tiga syarat yang
disebutkan pertama berkenaan dengan sanad saja, dan dua macam syarat yang
disebutkan terakhir, selain berkenaan dengan sanad juga berkaitan dengan matn. Lihat
Abll Zakariya Yah}ya ibn Syara>f an-Nawawi, al-Taqrib an-Nawawi Fann Us}dl al-
h}adis|(Kairo: Abd. Ar-Rah}méan Muh}ammad, [t.th.]), 2.

¥ M. Syuhudi Ismail, Hadi>th Nabi Menurut Pembela dan pengingkarnya(Jakarta: Gema
Insani Press, 1995), 78-80.
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hadi>th yang mengandung sha>dh? Yang di dalamnya secara berangsur-
angsur berbicara tentang pengertian, macam-macam, pendapat ulama
tentang sha>dh, metodologi penelitian sha>dh, aplikasi metodologis
terhadap statemen-statemen hadi>th Nabi yang mengendung sha>dh, serta
beberapa kondisi yang terindikasi mengandung Sha>dh.

I
A. Pengertian Sha>dh
Secara bahasa kata sha>dh dengan akar kata berasal dari kata
bahasa arab yang merupakan formulasi dari lafaz yang artinya menyendiri,
meyimpang, tidak sesuai dengan aturan (kaedah), menyeleweng.” Ada juga
yang mengartikan dengan memisahkan diri atau mengasingkan diri
kumpulan'’.
Sedangkan menurut istilah, banyak ditemukan beberapa definisi
yang berkaitan dengan sha>dh, antara lain:
1. Saclenl o Janil gaia Baial s (el 2 i) (g 5l S Adllae Jiny : aall (8 35000
LAl el o) el ()5S o el (8 Q) ) il gl Baly s el Jas
' 1 {aaan o U ylaias
“Lukman as-Salafi memberikan definisi bahwa yang dimaksud
sha>dh adalah Menyalahinya seorang rawi dalam meriwayatkan
sebuah hadi>th dengan rawi yang lain yang lebih hafidz, lebih
dhabit, atau dengan mayoritas rawi dalam penukilan matan,
disebabkan kerena penambahan atau pengurangan, galb dalam
matan, atau matan itu ada secara mandiri melalui matan
mudharab dan matan mushahaf'?”.
2. A Ll oyt o g Al as A8 (555 o Cunal) (e MAN Gl J sy il
Pagillad  aaly  agie 238 G & gyn o dwal e

Imam Syafi'i mengatakan “Bukanlah termasuk Sha>dh apabila
seorang rawi yang thigah meriwayatkan sebuah hadi>th yang tidak
diriwayatkan oleh rawi yang lainnya, akan tetapi yang dikatakan
sha>dh adalah rawi-rawi yang thigah meriwayatkan sebauh

® Ahmad Warson Munawir, kamus al- Munawir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),
704.

' Muhammad Lugman as-Salafi, Ihtimam al-Muhadi>thsin fi naqd al-Hadi>th ([t.tp]:
Maktabah as-Salafi, 1408H), 294.

"' Tbid. 370.

' Ibid., Mengenai istilah-istilah ini dapat dilihat secara lengkap dalan buku yang sama,
dari 370-390. Namun dalam pembahasan ini, juga disingggung meskipun tidak banyak.

" Imam al-Hakim Abi Abdillah Muhammad ibn ‘Abdillah al-Hafidz an-Naisabury, Kitab
ma’rifah ulum al-Hadis(Kairo: Maktabah al-Mutanabi,[t.th]), hlm.119.
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hadi>th, sedangkan seorang rawi yang juga meriwayatkan hadi>th
yang sama mengalami kejanggalan dan menyalahi dari mereka.”

3. el 3 ASEAEIL ate (Jgl o8 (e dn ) Lallaa ZE 4y p0 oA Cuaall oo LAY Cuaa
14 Lgad  Cuaal allie ey das sy

Menurut al-Idliby, sha>dh adalah hadi>th yang diriwayatkan oleh
seorang rawi yang thigah berbeda dengan dengan riwayat yang lebih
thigah lantaran jumlahnya yang banyak atau lebih kuat hafalannya.
Sebagai pembanding dari istilah sha>dh ini adalah istilah mahfudz

Ketiga definisi tersebut sebenarnya saling melengkapi, yang
kesemuanya bermuara pada adanya penyendirian dan menyelahinya rawi
hadi>th dengan rawi lain yang secara intelektual lebih dapat dipertanggung
jawabkan. Yang jelas, strata intelektual (‘adil dan d}abit}) menjadi
stressing point dalam memberikan justifikasi terhadap perawi yang sha>dh
tersebut'”, selain juga faktor kuantitas dari perawi yang meriwayatkan
hadi>th yang serupa.

B. Macam-Macam Sha>dh

Ketika membaca lembaran-lembaran dari beberapa kitab hadi>th,
dapat di jabarkan dan dijelaskan bahwa sha>dh memiliki beberapa macam,
yaitu:

1. Sha>dh dalam sanad

Untuk memberikan penejelasan terhadap sha>dh dalam hadi>th,

hanya dapat dijelaskan melalui contoh hadi>th. Suatu misal, hadi>th

yang berkenaan dengan perbudakan;'®

Moy o e n 08 e 0o L G s 0 Gl Wias e o 0 s

adic) g lae V) Gols gaualy alugade &l e Al Jou) e e e

v Janlly s Caaa 18 e ol JB 4 je alug adde &) e ol ollacls

17 ?S’j‘ dﬁ‘
Menurut Penelitian Ibn Hajar al-Asqalani, matan hadi>th ini
memilki banyak sanad. Beberapa mukharij, sanadnya melalui

Sufyan ibn ‘Uyainah. Sanadnya Ibn "Uyainah sama dengan ibnu

Juraij dan periwayat lainya. Hanya Hammad bin Zayd yang tidak

sama. Adapun sanadnya Ibn ‘Uyainah, ibn Juraij dan periwayat

' Salah al-Din ibn Ahmad al-Idliby, Manhaj Nagqd al-Matn “ind “Ulum al-Hadis al-
Nawawi(Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), hlm. 192.

' Ibn Sholah menolak definisi yang kedua dan ketiga. Beliau memberikan definisi yang
semakna dengan pengertian yang diberikan oleh Imam Syafi'l yang juga dipakai oleh
Lugman as-Salafi, yaitu perbedaan yang terdapat pada hadi>th yang diriwayatkan oleh
rawi yang riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang lebih tinggi dikarena banyak
jumlahnya atau karena adanya kelebihan daya hafal.. Lihat, Ibid., Lugman..., 295.

'® Hadi>th ini diriwayatkan oeleh Imam Tirmizi, An-Nasa'iy dan ibn Majah dengan
sanad yang sama.

' Imam Tirmizi, Sunan at-Tirmizi(CD: Maktabah alfiyah), Juz. IV. him.422.

Realita, Vol. 5 No. 1, Januari 2007 5



M. Akib Muslim, Mendeteksi Sha>dh dalam Matan Hadi>th
yang lain setelah Awsajah, ada Ibn "Abbas adalah sampai kepada
Nabi. Sedangkan sanad Hammad ibn Zayd tidak saman setekah
Awsajaglg, langsung sampai Nabi akan tetapi tanpa melalui Ibn
"Abbas .

2. Sha>dh dan matan
Abu Dawud dan Tirmizi meriwayatkan hadi>th dari Abd Wahid ibn
Ziyad dari al-A masy dari Saleh dari *Abu Hurairah Secara marfu':
J& JE 3 5 m gﬁigcuhs‘\ﬂtﬂqgj@h\}l\ B U gaiall Maa cp pda Uhas

0 de Ao aadaali il JeS ) aSaal a3 alu g agle ) s 4l Oy

Al-Baihaqi berkata:” Dalam meriwayatkan hadi>th ini, Abdul
Wahid berbeda dengan periwayat yang lain yang jumlahnya lebih
banyak. Karena orang yang meriwayatkannya dari perbuatan
Rasululllah, bukan dari sabda beliau. Hanya "Abdul Wahid sendiri
mengunakan redaksi seperti ini. Sedangkan murid-murid al-A masy
yang lain tidak meriwayatkan seperti ini.*’

3. Sha>dh terdapat pada Sanad dan Matan

' Derajat beliau dari segi jarh wa ta'dil tidak masyhur. Hal ini sebagaimana yang
sampaikan para kritikus hadi>th, seperti ar-Razy, an-Nasa'l. Sedangkan Abu Zur'ah ar-
Razi memberikan status tthigah. Lihat Tuhfatul Ahwady(CD: Mausu'ah al-Hadi>th as-
Syarif II, 1991).

' M. Syuhudi Ismail, Kaedah kesahihan sanad Hadi>th(Jakarta: Bulan Bintang,1995),
142. Yang menjadi inti masalah ke-syadz-an sanad hadi>th diatas adalah status
kesahabatan Awsajah  diragukan dikalangan Muhadi>thsin, namun jika status
kesahabatannya disepakati , maka hadi>th ini tidak dipersoalkan, karena pada
akhirnya sampai kepada Nabi.

*% Ibn. Khuzaimah, Sahih 1bn Khuzaimah(CD: Maktabah Alfiyah) Juz.II, him.167.

2! Menurut Kitab tadrib ad-Rawi karya as-Suyuti hadi>th-hadi>th yang
diriwayatkan oleh Imam Tirmizi, Abu Dawud melalui jalur Abdul
Waahid ibn Ziyad dari al-'A'mash dari Abi Salih dai Abu Hurairah
yang berbunyi: jika Salh seorang dari kamu hendak melakukan
sholat....adalah marfu’. Akan Tetapi Imam al-Baihaqi mengatakan
bahwa Abdul Waahid menyalahi dari kebanyakan rawi dalam hadi>th
ini.Hampir semuanya meriwayatkan dengan meriwayatkan hadi>th
tersebut berdasarkan pada perbuatan Nabi, bukan pada perkataan Nabi.
Abdul Waahid menyalahi terhadap seluruh murid al-'A'mash pada lafal
hadi>th ini., Bahkan secara eksplisit al-Baihaqi mempertayakan apakah
Abdul Wahid seoarang rawi yang hafidz dan thiqah . Kalau ia seoarang
thigah dan tidak orang yang meriwayatkan hadi>th tersebut, maka
penyendiriaannya dapat diterima dan sahih. Ibid. juzl, hlm 235.
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oy shiyals ull (A el OIS alugagle A La ol o

Hadi>th ini dikeluarkan oleh ad-Daruqut}ni dalam kitab Sunannya
melalui jalur “A’isyah. Hadi>th ini seluruh rawinya adalah thigah,
Imam ad-Daruqutni telah memberikan kreteria sahih, akan tetapi
pada kenyataannya hadi>th ini mengandung sha>dh dari dua segi,
yaitu dari sanad dan matannya. Dari segi sanad, hadi>th ini
menyalahi dari hadi>th yang menjadi kesepakatan para rawi thigah
yang meriwayatkan dari “A’isyah. Bahwasanya hadi>th yang yang
diriwayatkan dalam sunan ad-Daruqutni, tidak marfu™ akan tetapi
mauquf. Sedangkan dari segi matan mengalami kejanggalan yaitu
tentang ke-ajeg-an Nabi tentang qasar sholat ketika dalam
perjalanan®.

I
Metode Mendeteksi Sha>dh

Sebuah hadi>th muncul tidak serta merta diriwayatkan oleh satu
orang saja dalam satu tema, akan tetapi hadi>th muncul dengan adanya
nuasa yang kebersamaan sahabat-sahabat Nabi dalam mendengarkan
hadi>th-hadi>th yang dilantunkan dan disabdakan oleh Nabi.
Konsekwensinya adalah bahwa hadi>th-hadi>th dengan tema yang sama
akan mudah terdeteksi apabila mengalami penyelewengan dan
penyalahgunaan pembacaan.

Standar kompentensi menjadi syarat utama dalam melihat dan
meneliti apakah hadi>th-hadi>th yang diriwayatkan seorang rawi itu
thigah atau tidak, bahkan ke-thigah-an saja menjadi bumerang apabila
menyalahi dari perawi lain yang lebih thigah—yang dalam istilah hadi>th
dikenal dengan Sha>dh.

Untuk mengetahui apakah hadi>th tersebut mengalami sha>dh atau
tidak, ulama hadi>th mempunyai kata sepakat untuk memperbandingkan
antara hadi>th yang satu dengan hadi>th yang lain (metode mugaran).
Adapun metode mugoran--sebagaimana dikatakan oleh Hasjim Abbas--
adalah sebuah upaya uji redaksional, yang berpola pada tiga hal; 1) Upaya
uji redaksional antara riwayat yang satu dengan riwayat yang lain; 2) Uji
redaksional antara riwayat dengan al-Qur’an; dan 3) Uji redaksional antara
riwayat dengan hadi>th mutawatir.”

2 Al-Imam al-Hafidz ibn Hajar al-Asqalani, Bulugul Maram min Adillah al-Ahkam
(Surabaya: Syirkah Maktabah Ahmad ibn Sa‘ad ibn Nabhan wa auladih,[t.th]), 87.

» Upaya uji redaksional ini dilatar belakangi oleh adanya data dukementasi hadi>th
secara lisan dan dilakukan untuk memperoleh kepastian akan kebenaran dan keutuhan
lafal dalam komposisi kalimat, uju kebenran teks matan juga termasuk uji historis
kejadian yang didiksipsikan oleh periwayat selaku saksi primer atu saksi sekunder
dan juga penelusuran nisbah matan hadi>th kepada riwayatnya sehingga diketahui
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A. Beberapa Kondisi yang Terindikasi Tempat Sha>dh ( Mukhalif as-
Thigah) dalam Matan hadi>th
Sebenarnya untuk mengatakan bahwa kondisi yang sejatinya
kurang tepat, akan tetapi lebih tertuju pada pengertian bahwa kondisi
lebih dominan dan lebih tertuju pada persoalan menyalahi dari
perawi yang lebih thigah dapat dikatakan lebih tepat. Artinya bahwa
kondisi ini lebih tertuju pada subtansi dari pengertian sha>dh itu
sendiri, yaitu riwayat yang diriwayatkan oleh orang yang thigah
menyalahi dari riwayat orang yang lebig thigah. Adapun beberapa
kondisi yang terindikasi terjadinya sha>dh dalam matan hadi>th
antara lain:
1. Idra>j

Idra>j dalam istilah ahli hadi>th mempunyai pengertian
penjelasan makna hadi>th yang asing yang disisipkan oleh perawi
untuk memudahkan memahami matan hadi>th. Penejelasan yang
dilakukan rawi tersebut bukanlah berasal dari kalam kenabian
melainkan perkataan muhadi>th sebagai upaya penafsiran atau
penjelasan hadi>th*.

Keberadaan Idra>j sebagai bentuk penafsiran dari lafad
hadi>th yang sulit berguna untuk memberikan kepahaman terhadap
orang awam(bukan ahli hadi>th) terhadap redaksi kenabian,
sehingga untuk menjelaskan makan lafal dan maksudnya seorang
rawi memberikan sisipan dan penjelasan yang dirangkai dengan
kalam kenabian. Dengan tidak ditemukannya tanda yang
memisahkan antara hadi>th dan ucapan rawi, schingga
menimbulkan anggapan bahwa semuanya adalah materi pokok dari
hadi>th.*’

Metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi
riwayat yang mengandung Idra>j tidak lain hanya dengan
melakukan metode komparasi. Artinya antara riwayat yang satu

hadi>th tersebut marfu™ atau mungati’. Hasjim Abbas, Kritik matan versi Muhaddisin
dan Fugaha(Yogyakarta: Teras, 2004), 85-86.

** Musfar ‘Azamillah, Magayis Nagd Mutun as-Sunnah(Riyad: [t.p], 1984), 135. Ada
pendapt yang lain yang mengatkan bahwa mudraj adalah ibarat atau sisipan yang
dimasukkan didalam hadi>th baik dalam perkataan sendiri atau dari perkataan orang
lain. Definisi yang lain mengatakan bahwa sesuatu yang disebutkan secara mutassil
dalam hadi>th tanpa terpisah, namun tidak termasuk dalam bagian hadi>th tersebut.
Muhammd Lugman Salafi, Ibid., 320. Lihat juga Nuruddin ‘itr, Manhaj ..., 439.

» Idraj adakalanya berada diawal, ditengah dan diakhir matan. Idraj diakhir matan
adalah yang paling dominan terjadi. Tidak jarang idraj merupakan hasil istimbat
seorang rawi atas hukum syara’ dari teks-teks kenabian. Pada kasus ini seorang rawi
rawi menyebutkan hasil istimbatnya kedalam teks (matan) hadi>th tanpa menjelaskan
bahwa sebagaian matannya adalah hasil istimbat, sehingga rawi-rawi yang lain juga
meriwayatakannya bahkan disandarkan kepada Nabi. Ibid., 136.
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dengan riwayat yang lain yang mempuyai kesamaan redaksi
diperbandingkan untuk selanjutnya dicari perbedaan dari riwayat
tersebut.*®

U Olemals Ladlall sl 0 daal o dilaie 0 deal awed sl slijal Caaa

3503 sl L s (g mig U e ld ( 2eal (G e G dblae (g e U

Sgmana O (o S35 (gam dadle a1 JB o jaria o anldl e el (Gl

3¢5l Aalad oy 4] alu g agle ) La ol R EY NN S PPRWREY
ALl 45LS 5y gl A ) 5 il Lo @lile AL 5 clpdall 5 < shall 5 b el
Al goe Jaana o) 2l gl V) Al Y o 2l cpallall &) sle e g lile
27 aaBld ui o g 2B i (B SIDla cuad 388 1Y Culd |11
Kata yang bercetak tebal dan bergaris bawah adalah bukan
berasal dari hadi>th Nabi, akan tetapi adalalah perkataan Ibn

Mas"ud®.
2. Idhtirab

Idhtirab adalah hadi>th yang diriwayatkan melalui jalur
yang berbeda yang saling berdekatan dengan adanya kesamaan dari
kedua riwayat dan tidak mungkin adanya tarjih diantara kedua
hadi>th tersebut. Karena jika dimungkin adanya tarjih diantara
keduanya maka hadi>th tersebut tidak dapat dikatakan mudhtarib.”

%6 Idraj dapat diketahui dengan berpedoman pada; 1) adanya riwayat yang memisahkan
lafal yang mudraj dari pokok hadi>th;2)Adanya penegasan dari rawi yang
bersangkutan atau dari imam hadi>th yang luas wawasannya dan; 3) susunan
lahiriyyah dari matan hadi>th. Nuruddin ‘Itr, Ibid., 439-440. Musfar Azamillah
menyebutkan bahwa untuk mengetahui idraj selain memperbandingkan, ada satu cara
yang lain yaitu dengan melihat redaksi dari matan hadi>th tersebut, apakah itu datang
dari rasul atau mustahil kemunculan lafal ini dari rasulullah. Metode ini hanya dapat
diketahui dengan Analogi independen an-sich dari matan hadi>th. ibid., 139.

7TAl-Fasl lil wasli al-Mudraj(CD: Maktabah alfiyah), Juz.I him.102-103.

¥ Hal ini dapat dilhat dari riwayat hadi>th yang diriwayatkan oleh Abu Sulaiman ibn
Dawud at-Tayalisi dari Abi Khaitsamah Zuhair ibn Muawiyyah al-Ju'fi tidak
mengunakan tambahan matan hadi>th yang diriwayatkan oleh IbnMas'ud. Demikian
juga Musa Ibn Abi Dawud at-Dhi'biy, Abu an-Nadhir Hasyim al-Kanaaniy, Yahya ibn
Abi Bakar al-Karamaaniy, Abu Gassaan Malik ibn ‘Ismail an-Nahdiy, Ahmad ibn Abi
‘Abdillah Ibn Yunus al-Yarbuu'iy, Yahya ibn Yahya an-Naisabuury, "Ali ibn al-Ja'di
al-Bagdady meririwayatkannya dari Abi Khaitsamah Zuhair ibn Muawiyyah al-Ju'fi
sebagimana riwayat Abu Dawud. lbid.

% Dalam mudhdarib ada dua syarat yang harus dipenuhi,yaitu; 1) antara hadi>th tersebut
seimbang kualitasnya sechingga tidak dapat diunggulkan salah satunya . Bila ada
diantara keduanya dapat diinggulkan, maka menjadi hadi>th yang ma'ruf, bukan
mudhtarib lagi; 2) antara kedua riwayat tidak dapat dikompromikan, kerena bila
perbedaannya dapat dihilangkan dengan cara yang benar , status kemudhtaribannya
hilang. Ibn Sholah mengatakan bahwa Idhtirab mengharuskan kedaifan sebuah hadi>th
dengan alasan tidak adanya kedbitan seoarang rawi. Demikian juga as-Sakhawi
mengatakan bahwa Idhtirab yang terjadi pada sanad atau matan mengharuskan bgi
kedaifan sebauh hadi>th dengan alasan tidak adanya kedabitan perawi dan riwayatnya.
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Q\g:s:hd\mwd@uoc)t?awe)b@igsﬂ]ugsﬁ&ﬁh
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i Aala Ly ol (5 o1 ) Lgin3 Al pmey by QU8 i ol S5l LS i
Y gaie Lo Ja ol LgBaal o i (e e Ja alug adde A e A Jgu
Al Y s ol el sy e ) Gl ) gy J 138 s )
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3. Al-Qalb

30

Lihat Muqgadimah Ibn Sholah, 205. Lihat juga as-Sakhawi, fath} al-Mughith, juz. 1,
225.
Imam Malik, Muatho™ Imam Malik(CD: Maktabah alfiyah), Juz.Il, him.526. Sebagai
bandingannya adalah; 1) 2w (n Jeas Wias o 5la 5 Was laddes o Jaad Wias ola8al) (s deaf Uias
o3 ol dnd gl L (S e Lomsi (m 3 81 5al Atelnd Ll g e il Jla all sie LS
JB s 5 e sie L JB s o e el J8 A Jgmay b Lein g3 Adanal (g Jay JE 3an (e Laila Y
J e A (el Ja Y U8 Caaill 3475 Cooail) Lslaelioda 33 5 380 0805 aiaa e LS Y 5 J8
AN (e laa Loy fp€in g j a8 Caad) JB anidan 2). oo 4l 0o aola (ol O Seied) e Uas 400 Uias
A cal i ) Jam b i alag e d) e A Jgay o 300 Ciela JB gaelidl aea (s Jem
e d) Lo Al Jg )y Ualla o dy gem s L laill amad ol g agle il oo bl Jgmny Ll i JB s
A Sl G ) Jmy b JUE adlaal o Ja ) ali Cauds Ul Lead Gy ol 4l 31l ) Wi 4l ol
U aa Ja plails cllal Y Cand) 0l ) Jguy b &l 5 Y JB o 5 (e aie Ja 5 JU8 Lain 38 dalas L
Al Ge s Gy il alugade A e Al J gy JU8 Upd i s L il 5 Y JU88 ) o5 b
0 b o Ll (5 2 il o 5 08 4 Lo 85 o1 il o 1) s it Lo sy e ) Lem
AN (e e 13ke J8 ola Lalh o0 ay ald Wl ga alus adle ) Joa i) g ol g ol diidaa JUk 13 Jia
o daa Loy €Sk s ca) JUB aad 8 Gl jedn e a8 JE8 ladae 135 ) gu s 1383 ) s 2a JB
J_ii(sahih Bukhari, Ibid, Juz. V, him.1956)serta; 3) alus 4de 4 o ol ¢ 55l
s o Cuas g Leale JB s adle Lol W e Lelaa Jaaiall (108 3m e 3l adlaal (0 Sla
Gn s et ) @l Lealed O e i lea s ) Gulie 0 s oy ol el a5 40 G pdie Lgalad ) S0l
o Juye sl QUS e sl el alug adde Al e Sl Jsw 750 Jsmaie O e die 53 3Y) Gleadd)
haal 8 S0 el U pas 08 Ul (L om 1 Ja ila s e 0 s By A (a8 5
25l Al saxie (el (f (s Baday ol Lo Jais 5150 Qe ol BUIYT o328 ( aanas LY
2B il A5 s O (e Ll o AT 8 JE (ST alia 530 5 A 5 2 0 (e e Loy [pSin S
Olatlas 00 i Bl 55 (A 1385 58l ) 00 Bl i (53,55 ) &l 55 (B aliay Tl (1o oo Loy [eSin s
By (o pllia A5 (Al s Ol o e Lo e [pSin g j 28Aale G die (58 A5 ) s sl
Loy g SiSlo 25 il jubll vie senas 550 A 5 s G (o e Loy [gSia ST fieLawsY) die (55 50 4 5
s 4ie Ol ) B ) sleas s Gl pls A O e A5, (B 1S5 O (o s
Ot AW 5 Gy aniih by omay 3 8 5 AT B JBy alie B 5 eSiSL/ 0 deal die jane A 5
Lo 38 L e i) ol )5 1) 5 Lalatt s W (O o LeSin il s smane (i Can 85 alia AL 5 ) 4SLIS/
M Je JaLl. Imam Syuyuti mengatakan lafal-lafal yang bergaris miring diatas, tidak
memungkinkan untuk diambil argumentasi salah satu dari semuanya, sehingga
andaikata Imam Hanafi—misalnya—mengunakan lafal nikah maka bukanlah semata-
mata mewakili dari pengunaan kata yang paling benar.Imam Syuyuti, Tadrib ar-
Rawi(Beirut: Dar al-Fikr, 1987), Juz.1, hlm. 267.
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Qalb secara bahasa berarti menggeser sesuatu dari
tempatnya. Sedangkan memurut istilah adalah menganti suatu
lafaz dengan yang lainnya dalam sanad atau matan hadi>th
dengan mendahulukan atau menakhirkan lafad tersebut’’.

Untuk mengetahui terjadinya al-Qalb dalam hadi>th tidak
cukup dengan hanya mengatakan hadi>th ini maqlub kerna
bertentangan dengan riwauyat yang lain, akan tetapi harus
disertai dengan petunjuk-petunjuk dari perincian kemaqlubannya
secara mendetail.’

Al-Qalb terjadi dalam hadi>th dapat dilihat pada hadi>th
sahih yang diriwayatkan oleh imam Muslim melalui jalur Abu
Hurairah tentang hadi>th yang bersubtansi pada tujuh orang yang
mendapatkan naungan, yaitu:

JE Uil (G Lasen (el 03 danas Ca G ) (as

Ge Genl de Gy il Jnal B e et (n (o Wias )
petlas Aaans JB plusy adle ) oo il e 8 a () G pale (s pais
A Ja 5 b 30lomy Ui Ly Jalall ALay) alla Y) QB Y o gy alla b )
e Ja s adde B 4ide Ladial Al (A LS (Bl )y aalual) 8 (Blae

L lis i dnmy Goad Ja yod GlAT ) Ol Jlaa 5 cavaie S350
Ble cacalid WA A1 83 a5 4lladd 3457 Lo disay aked ¥ ia

Hadi>th diatas juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari
dalam tema yang sama. Hanya saja riwayat al-Bukhari lebih sahih
dibandingkan riwayat Imam Muslim.**

4. Tas}hi>f dan Tah}ri>f

! Mahmud Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadi>th(Beirut: Dar al-Fikr, 1991), 106.

32

Musfar Azamillah menjelaskan tentang cara mengetahui qalb, yaitu; 1) dengan
mengumpulkan semua riwayat tentang hadi>th semisal den membandingkannya ; 2)
Pada hadi>th yanb berupa perbuatan(qalban fi'lan), dapat diketahui dengan melihat
kesesuaiannya dengan kebiasaan yang ada yang telah diketahui dan disepakati juga
hukum-hukum yang berlaku dan; 3) dengan melihat kesesuaian isi hadi>th tersebut
dengan pengamatan ataupun dengan akal sehat.. Ibid., 145-147.

3Imam Muslim, Sahih Muslim, Ibid., Juz.I,715.

34

A e pmale (O pain Ge pea v (r st e e () ane (e ) de Uyl Sl 0 dese Uias
iy Jole oL alla V) S5 Y g 4Ll 8 Gl o g sl gl G JU8 alusy aile il JLa il (e 50 00
Jasd) A Uas (Pl s dvusal) 3 Blas 4l Ja yoline cunalid oA ) S5 a5 dil sabe L

Jlan 5 Caumia 381 ol dics dllad aled ¥ s Wlsli dfay Gaai Ja sl AT 3 )6 Leasis )
Hadi>th yang benar adalah yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dengan lafal yang
bercetak miring Alasanya adalah bahwa kebiasaan yang diketahui memberi adalah
tangan kanan. Sehingga hadi>th yang diriwayatkan imam Muslim menunjukkan
adanya keterbalikan(al-Qalb), Imam Bukhari, Sahih Bukhari(CD: Maktabah alfiyah),
Juz.IV, 2496.
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Para kritikus pada awalnya tidak membedakan antara
tas}hi>f (salah ucap karena pengubahan huruf) dan tah}ri>f (salah
ucap karena perbedaan harakat). Keduanya adalah merupakan
bentuk kesalahan kutip dari sebuah kitab hadi>th. Selain itu,
keduanya adalah hasil penukilan bukan hasil dari periwayatan
(pendengaran) langsung.

Tas}hi>f menurut bahasa adalah mengubah redaksi suatu
kalimat sehingga makna yang dikehendaki semula menjadi
berubah. Menurut istilah—sebagaimana dikemukan oleh ibn
Hajar—adalah hadi>th yang menngalami perubahan tanda baca.
Sedangkan tah}ri>f adalah hadi>th yang terdapat perubahan
syakal dan hurufnya masih asli.”

Untuk mengetahui terjadinya Tas}h}i>f dan Tah}ri>f
dalam hadi>th tidak cukup dengan hanya mengatakan hadi>th ini
maqlub kerena bertentangan dengan riwauyat yang lain, akan
tetapi harus disertai dengan penguasaan bahasa Arab secara
mendetail dan Aplikatif

g U o) (el lall ) gl W)U aa) ol due 0 desa Gueal) s Ul B
aSaal L,,_”ah\J JE sl g adle il Lo ) e duany Sang (g jiall el (0 desa
% a5als A s i el
Dalam hadi>th diatas, salah satu perawi mengalami tas}h}i>f,
yang benar dari redaksi diatas adalah =5 3l& ) yaitu dengan
huruf ya' yang semakna dengan lafal s« Hadi>th ini tidak dapat
diketahui kebenarannya kecuali pakar ilmu bahasa dan paham

betul terhadap hadi>th-hadi>th yang garib.

5. Ziyadah Thigah.

Ziyadah Thiqah adalah penyendirian seorang yang thigah
dalam periwayatan hadi>th dari segi lafad, jumlah sanad atau
matan. Menurut Mahmud Tahhan bahwa yang dimaksud dengan
ziyadah thigah adalah lafad-lafad tambahan yang dilakukan oleh
seorang rawi, akan tetapi riwayat yang lain tidak menyebutkan
tambahan tersebut®’.

» Ajja al-Khatib, Usul al-Hadi>th Ulumuh wa mustalahuh(Beirut: Dar al-Fikr, 1975),
373-374. Kebanyakan para muhadi>th mendapatkan kesalahan ini disebabkan adanya
pengutipan mereka terhadap kitab-kitab hadi>th, bukan langsung pada perkataan guru-
guru mereka. Pendengaran yang langsung membawa pengaruh pada terjaganya lafal-
lafal yang garib, sehingga tah}ri>f dan tas}h}i>f dapat terhindari. Nuruddin 'Itr, Ibid.,
253.

% Al-Khatib al-Bagdady, Kitab al-Jami lil akhlag rawi wa al-'Adab as-Sami (CD:
maktabah alfiyah), Juz I, hlm. 295.

37 Mahmud Tahhan, Ibid,. 146. Sedamgkan definisi yang senada juga diberikan oleh
musfar Azamillah yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan ziyadah thiqah
adalah tambahan nama sanad tau matan hadi>th, yang tambahan itu tidak disebutkan
oleh perawi —perawi thiqah lainya. Ibid., 154.
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Ibn Salah membagi ziyadah al-thigah menjadi tiga bagian
pokok yang terangkum dalam:
1. Jika menafikan apa yang diriwayatkan oleh rawi-rawi thigah
lainnya, hukumnya adalah tertolak™®.
sy JB U ale (e Ciman JE il 08 o 02 pmi o Uian oS5 Liaa
Jal bye @&l a5 sail asisdd e o abeyadde A s bl
Jsi e\-,’i A ey

P
Hadi>th tersebut dalam seluruh jalurnya tanpa mengunakan
izd UNYE dan hanya datang dari jalur Musa ibn “Ali ibn
Rabbah dari ayahnya dari "Ugbah ibn "Amir dan hadi>th ini
diriwayatkan oleh Imam Tirmizi,Abu Dawud Sunan al-
Baihagqi al-Kubra.

2. Jika riwayat tidak menyalahi dari perawi yang lain.

Sekelompok perawi yang thigah tidak bertentangan dengan
periwayat yang lainnya, periwayatan seperti ini dapat
diterima.

o oo GaeeYI Ul e g o Wi ganidl aa o e s
13 alu g ade &) a il Jgu ) JB JE3 5 0 A 0o mlla o 5 )
O dene Einy e g Aluid 5488 WSaal U 3 ISH &
48l Jis 21 i S0y Vi el g bS5 0 dielad Uina 1ol

40
Ziyadah Thigah dalam hadi>th diatas adalah kata 43,1 .
Lafad ini tidak diriwayatkan oleh murid-murid al-A'mash
yang lain, sedangkan ‘Ali ibn Mashar adalah orang yang
thigah sehingga ziyadah ini dapat diterima.

* Ibn Hajar memberikan gambaran yang masuk pada kelompok ini, adalah ketika
seorang rawi menafikan perawi yang thiqah lainya yan g berefek pada tertolak dan
diterima, maka konsekwensinya adalah tarjih. Sehingga nantinya bisa diterima yang
rajih dan ditolak yang marjuh.Tarjih ini bisa dilakukan dengan adanya Ziyadah ad-
Dabt(tambahan daya intelektual) atau dengan kasrah al-"Adad(penambahan jumlah
perawi yang thiqah).lbid., 158.

%% Imam Tirmizi, Sunan Tirmizi(CD Maktabah alfiah),Juz.III, him.143.

% Imam Muslim, Sahih Muslim(CD: Maktabah alfiah), Juz.1 him.234.
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3. Jika terjadi penambahan lafad pada suatu hadi>th yang tidak
disebutkan oleh periwayat yang lain, maka hukumnya adalah
“am dan makhsus.*’
Ua b JB jae ol de (e adl e Glile U alia (g AlA U ]
J o lela ey e kil 3185 alu g adde Al e Al Jsm
&Y U Opabsall (e i ) S0 s a IS e e el
a4y J sk OIS ke JB 45 J 585 2ana

Abu ‘Isa at-Turmuzi mengatakan bahwa hanya Malik
yang telah meriwayatkan diantara para thigah tentang
tambahan (selwdd (s “Abdullah ibn "Umar dan Ayyub
serta yang lainnya telah meriwayatkan hadi>th dari Nafi’
dari Ibn ‘Umar tanpa penambahan ini*.

B. Sebuah Catatan tentang Sha>dh

Sebenarnya untuk mendeteksi langkah mandiri dalam
menelusuri sha>dh adalah suatu hal yang sulit bagi civitas akademik.
Artinya bahwa seorang peneliti yang notebenenya bukan muhadi>th,
al-hafidz atau lebel-lebel lain yang melekat pada ahli hadi>th, meneliti
Sha>dh sesuatu yang mustahil (untuk mengatakan sangat jarang). Hal
ini dikarenakan adanya sistem perbandingan dan hafalan yang kuat
terhadap sanad dan matan hadi>th. Yang hanya bisa dilakukan oleh
civitas akademika adalah langkah metodologis dari hadi>th-hadi>th
yang telah ditentukan oleh para muhadi>thsin bahwa hadi>th ini
mengalami sha>dh.

Ulama-ulama yang mengarang tentang hadi>th dalam
lembaran-lembaran karyanya secara berulang-ulang memberikan
contoh sebagaimana contoh-contoh yang diberikan oleh para
muhaddisin. Yang bisa mereka lakukan adalah hanya menjelaskan
langkah metodologi tentang cara pendeteksian matan hadi>th yang
mengandung Sha>dh.

Akhirnya, tulisan ini hanyalah bersifat pelengkap dsari tulisan-
tulisan yang ada. Kritik saran yang sifat memberikan wawasan dan
perbaikan sangat diharapkan dan dinantikan.

“! Tbn Salah mengatakan bahwa kasus seperti ini adalah ihtimal. Artinya bila ternyata
condong pada ketegori yang pertama maka ia tertolak, dan bila lebih mendekati pada
yang kedua maka diterima.

*> Imam ad-Darimi, Sunan ad-Darimi(CD: Maktabah alfiyah Li sunnah an-Nabawiyyah),

Juz.1 him. 480.
NE NTPU U PR IV CRcopRPE JVPSNVORE PR p e
& plies s A 4n AT S s ve s s JS o el e leliay ki (e lela kil 318
Iy & ae o oad e 550 sV W5 see (o Al due Euas e uaall,) Tmam al-Baehaqi, Sunan
al-Baehaqy al-Kubra(CD: Maktabah alfiyah) juz. 4, 159.
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